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PEMANFAATAN PUPUK KASCING SEBAGAI BAHAN ALTERNATIF
PENGGANTI BEKATUL UNTUK MEDIA PERTUMBUHAN
JAMUR MERANG (Volvariella volvacea)

Oleh :
Lusiana Hermawati Immanuel

Abstrak

Jamur merang saat ini merupakan sal
mempunyai prospek tinggi dan baik untuk di
(Volvariella volvacea) merupakan jenis jam
saat ini banyak dibudidayakan oleh masyara

satugjenis komoditi yang
n. Jamur merang
mushroom) yang
eningkatkan pendapatan
rang mulai sulit dicari
lai digunakan sebagai bahan
alitas produksi jamur merang
aigfyang berasal dari pupuk kascing.
ari Lingkar Organik Yayasan Gloria
Graha. Pupuk kascing N, C, P, K, Mg dan Ca yang dapat
mendukung pertumbuhan merang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensja pupuk ing“8ebagai bahan alternatif pengganti bekatul,

misalnya saja pencarian bekatul
makanan. Salah satu cara untuk
adalah dengan menyediakan sum
Pada penelitian ini, pupuk k

setiap perlakuah=Feftapat tiga variasi perlakuan yaitu pengaruh penambahan
pupuk kascing sebelum dan sesudah proses pengomposan, lama pengomposan
yang terdiri dari 0, 4 dan 8 hari serta variasi konsentrasi penambahan pupuk
kascing sebesar 0 kg (0%), 0,05 kg (5%), 0,1 kg (10%), 0,15 kg (15%) dan 0,2 kg
(20%).

Hasil uji rata-rata berat basah, berat kering dan jumlah tubuh buah
menunjukkan bahwa konsentrasi terbaik ditunjukkan pada perlakuan lama proses
pengomposan 4 hari tanpa penambahan kascing (0%) dengan basah optimal
sebesar 23,42 g dan berat kering optimal sebesar 1,64 g, sedangkan rata-rata
jumlah tubuh buah sebesar 5,67. Berdasarkan uji Duncan test menunjukkan
pemberian kascing dengan berbagai konsentrasi tidak memberikan hasil beda
nyata. Kascing tidak dapat digunakan menjadi bahan alternatif pengganti bekatul.

Kata kunci : Jamur merang (Volvariella volvacea), Kascing,

Xiv



THE USE OF VERMICOMPOST AS AN ALTERNATIVE MATERIAL OF
THE GROWTH MEDIA OF THE EDIBLE MUSHROOM (Volvariella

volvacea)

By:
Lusiana Hermawati Immanuel

Abstract

Mushroom is one of commodities whic
developed. Straw mushroom (Volvariella volvacea)
currently can increase the family income. H
materials of the cultivation, while they are as food ingredient. One

ood prospect to be
e mushroom which

nutrition source from vermicompost. post used in this research was
taken from Lingkar Organik Yay. and consists of N, C, P, K, Mg
and Ca that are the nutrition of t ivationdot straw mushroom. The aims of
this research are to determi otential®0f vermicompost as an substituted
material of bran, to fix ing time of vermicompost, to set the
duration of the composti d to appoint the optimal concentration of
vermicompost.

In this resea analyzed by the Randomized Block Design to
find any diffe : the treatments and followed by the Duncan's test
to show t ificaficy of any treatment. There are three variations of the

treatment, t ejaddition on vermicompost; before and after composting
process, the 6
variations of the concentration of vermicompost that are 0 kg (0%), 0.05 kg (5%),
0, 1 kg (10%), 0.15 kg (15%) and 0.2 kg (20%).

The result shows that the best concentration in the treatment of 4 days
composting process without the addition of vermicompost (0%) of the wet weight
and dry weight is 23.42 g and 1.64 g respectively. The number of fruiting bodies
optimal is 5,67. Duncan test showed vermicompost with various concentrations
didn’t give significantly different results. In this case, vermicompost can’t be used
as an alternative material of bran.

Keyword : straw mushroom (Volvariella volvacea), vermicompost,
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur yang telah
dikenal masyarakat Asia Tenggara dan dibudidayakan sebagai bahan pangan.

Jamur merang umumnya tumbuh pada limbah pertanian yang memiliki sumber

selulosa. Jamur merang merupakan bahan pangan bekgizi dengan kandungan

protein dan mineral yang cukup tinggi. Banyakn aan dari masyarakat
dan terus meningkat tiap tahunnya membua erang memiliki prospek

ekonomi tinggi.

Selain karena nilai ekofomi y i dan produksinya yang tidak

memerlukan banyak g merupakan bahan makanan alami
yang memiliki izi tinggi, aman dikonsumsi dan memiliki
banyak mapfa

Ja g mengandung nutrisi yang tinggi seperti kalori 89,9 g;
kalori 32,4 Karbohidrat 4,75 g dan protein 3,16 g (Anonim). Kandungan
kimianya tidak hanya menjadikan alasan jamur merang baik untuk dikonsumsi,
namun juga dapat mengobati serta mencegah beberapa jenis penyakit kronis.
Menurut Muhlisah (2000), jamur merang dapat digunakan untuk mengobati
penyakit hepatitis kronis, mati rasa separuh badan dan gangguan pencernaan.
Mengonsumsi secara rutin dapat meningkatkan nafsu makan, mencegah

penyakit kanker, anemia dan hipertensi (Pasaribu et al. 2002).

16
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Perkembangan dan kemajuan zaman memberikan pengaruh baik pada
berbagai bidang, namun disisi lain juga mendatangkan pengaruh kurang baik
seperti bertambah sempitnya lahan pertanian. Hal ini akan berpengaruh pada
ketersediaan bahan budidaya jamur merang sangat sulit, misalnya saja
menemukan bekatul dengan kualitas baik dan dengan harga yang murah.
Bekatul merupakan salah satu bahan tambahan pada medium tumbuh jamur

yang mengandung karbon, vitamin dan hemiselulos@yang dapat dihidrolisis

menjadi glukosa dan dapat diserap langsung
semakin lama penggunaan bekatul semakin

Sari (2012), mengatakan bahwé dapat digunakan sebagai bahan

pengganti bekatul pada budidaya jamQ (Auricularia polytricha) karena

mengandung unsur N, P, sur lainnya, sehingga kemungkinan
besar dapat digunakan m budidaya Jamur Merang (Volvariella
volvacea). n tanah bekas pemeliharaan cacing yang kaya
akan unS dan kualitasnya lebih baik dibandingkan dengan pupuk
organik lampya (Rédian, 1994). Pada umumnya, kascing mengandung unsur C
(20,20%), N (1,58%), P (70,30 mg/100gr), K (21,80 mg/100gr), Mg (21,43
mg/100gr) dan rasio C/N sebesar 13% (Mashur 2001). Jika dilihat, kandungan
beberapa unsur pada kascing hampir sama besar dengan kandungan beberapa
unsur pada bekatul.

Menurut penelitian Sari (2012) komposisi 79% jerami, 5% bekatul, 15%

kascing dan 1% kapur, merupakan komposisi pencampuran media yang
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menunjukkan hasil optimal terhadap rata-rata pertumbuhan miselium pada
budidaya jamur kuping (Auricularia polytricha).

Dengan adanya penelitian terdahulu mengenai penggunaan kascing
sebagai alternatif bahan pengganti bekatul pada budidaya jamur kuping
(Auricularia polytricha), maka penelitian kali ini dilakukan budidaya jamur
merang (Volvariella volvacea) dengan menggunakan kascing dengan perlakuan

yang berbeda, yaitu dengan berbagai perbandinganfkomposisi kascing dan

bekatul serta bagian pencampuran kascing yan
pengomposan dan setelah proses pengom

kascing pada proses pengomposan.
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B. Perumusan Masalah
1. Apakah pupuk kascing dapat digunakan sebagai bahan alternatif pengganti
bekatul sebagai sumber nutrisi pada media pertumbuhan jamur merang?
2. Pada penambahan konsentrasi berapakah pupuk kascing memberikan
pengaruh optimal terhadap pertumbuhan jamur merang.
3. Berapakah lama waktu pengomposan yang optimal?

4. Bagaimanakah pengaruh yang ditimbulkan pada pghambahan pupuk kascing

sebelum proses pengomposan dan sesudah gomposan terhadap

pertumbuhan jamur merang?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui potensi pupukskascing agai alternatif pengganti bekatul

sebagai sumber nutr edia pertumbuhan jamur merang.

onsentrasi pupuk kascing yang tepat sebagai
ga dapat memberikan pengaruh optimal terhadap
r merang.

3. Mengetahui lama waktu proses pengomposan yang optimal

4. Mengetahui pengaruh penambahan pupuk kascing antara sebelum dan

sesudah proses pengomposan
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D. Manfaat Penelitian

1.

Memberikan informasi khususnya pada petani jamur mengenai alternatif
pengganti bekatul untuk digunakan sebagai media pertumbuhan jamur
merang.

Memberikan informasi kepada petani jamur bahwa pupuk kascing dapat
digunakan sebagai sumber nutrisi bagi pertumbuhan jamur merang.

Memberikan pengetahuan untuk kalangan akade mengenai keefektifan

pupuk kascing guna meningkatkan produksi | ng.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan :
1. Pupuk kascing tidak dapat digunakan sebagai bahan alternatif pengganti
bekatul dalam budidaya jamur merang.

2. Penambahan kascing dengan berbagai perlakuan konsentrasi tidak

berpengaruh nyata terhadap hasil rata-rata h, berat kering dan

jumlah tubuh buah jamur merang.
3. Konsentrasi terbaik yang memb optimal pada berat basah, berat
kering, jumlah tubuh bu ER adalah pada perlakuan lama
pengomposan 4 hari an kascing dengan komposisi media

77% jerami, 20% be % kapur.

4. Penambaha ing seP€lum proses pengomposan memberikan pengaruh
posi f@p asil produksi jamur merang.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat direkomendasikan :
1. Perlu adanya uji coba penambahan limbah organik sebagai penyediaan
unsur vitamin yang dibutuhkan pada proses pertumbuhan jamur merang

jamur merang.
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